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Motivasi telah sejak lama menjadi salah satu pokok pembahasan dan 
penelitian para ahli psikologi, bahwasannya bentuk perilaku-perilaku dan 
performansi individu sebagaian besar didominasi oleh motivasi yang 
melatarbelakanginya. 
Seorang individu mempunyai tingkatan dalam melakukan sesuatu 
karena didorong oleh motivasinya. Tingkatan motivasi tersebut meliputi : 
motivasi yang pertama didasarkan atas ketakutan (fear motivation), motivasi 
kedua adalah karena ingin mencapai sesuatu (achievement motivation), 
sedangkan motivasi ketiga adalah motivasi yang didorong oleh kekuatan dari 
dalam (inner motivation), yaitu karena didasarkan oleh misi atau tujuan 
hidupnya (www.Suaraharapan.co.id). 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
mendorong individu untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Dalam suatu 
proses belajar mengajar, motivasi berprestasi menggerakkan dan mengarahkan 
perbuatan individu yang berorientasi pada keberhasilan sehingga motivasi 
berprestasi merupakan potensi individu yang menjadi landasan utama terhadap 
proses pembinaan kemampuan. Kemampuan inilah yang dominan menentukan 
keberhasilan seseorang. 
McClleland (1987) dalam Kartika dkk (2000: 381) menunjukkan 
bahwa kebutuhan yang kuat untuk berprestasi berkaitan dengan sejauh mana 
orang tersebut termotivasi untuk melaksanakan tugasnya. Selanjutnya ia 
menjelaskan bahwa ciri-ciri yang tampak pada tingkah laku orang yang 
memiliki motif berprestasi tinggi adalah menyenangi jenis pekerjaan yang 
menuntut tanggung jawab pribadi, mencari balikan dari perbuatannya, senang 
memilih tugas atau pekerjaan yang mengandung tantangan dengan tingkat 
resiko sedang namun bisa dicapai secara nyata, dan lebih kreatif serta 
berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru. 
Hidayat & Prakoso (1997: 53), menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi juga mengandung arti adanya keinginan, harapan, rencana, tujuan, 
kesungguhan dan ketetapan. Tingkah laku yang tetap ini menyebabkan usaha 
yang dilakukan akan tetap ada, meskipun menjumpai rintangan. Motivasi 
berprestasi mendorong tingkah laku berusaha tidak akan berhenti, sebelum 
cita-cita atau harapan itu tercapai. Hal ini menyebabkan motivasi berprestasi 
menjadi penggerak yang potensial untuk mencapai cita-cita. 
Pada keseharian, ada berbagai peran yang dijalani oleh individu 
sebagai remaja. Salah satunya adalah perannya sebagai seorang mahasiswa. 
Tingkat dimana mahasiswa dengan motivasi berprestasi yang kuat dapat 
menunjukkan perilaku berorientasi ke prestasi. Misalnya saja jika mahasiswa 
dalam menghadapi ujian dan tetap tenang, maka tidak ada hal yang 
menghambatnya, setidaknya dari dalam dirinya, ia sudah dapat menguasai 
kondisinya sendiri. Tapi jika mahasiswa memiliki perasaan takut akan 
kegagalan atau merasa panik dalam menghadapi ujian, walaupun ia memiliki 
motivasi untuk berprestasi tetap saja mahasiswa akan mengalami kesulitan 
untuk dapat meraih prestasi yang maksimal (www.Librarygunadarma.ac.id). 
Heckhausen (dalam Bharat, 1996: 39) mengutip hasil penelitian 
tentang hubungan motivasi berprestasi dengan hasil belajar yang dilakukan 
oleh McClleland, Rosen, Weiss, Shaw, Uhlinger dan Stoppen, Meyer, yaitu 
hasil penelitian keenam orang tersebut membuktikan bahwa siswa dan 
mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi menunjukkan hasil 
belajar yang baik pula. Ia juga mengemukakan bahwa pada umumnya 
seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung akan 
menyelesaikan tugas-tugasnya didalam belajar. Dia tidak mempermasalahkan 
apakah tugas tersebut sulit atau mudah. Sebaliknya seseorang yang motivasi 
berprestasi rendah enggan menghadapi tugas-tugas yang sulit. 
Disisi lain individu memiliki cara yang berbeda dalam pemenuhan 
kebutuhan akan berhasil, dalam proses kehidupan individu akan selalu 
berhubungan dengan lingkungan budayanya baik norma, nilai, peraturan, 
pranata, bangunan, peralatan sampai pakaian yang melekat pada dirinya 
merupakan lingkungan budaya yang mempengaruhi kepribadian individu yang 
bersangkutan. Faktor budaya inilah yang memberikan pengaruh terhadap 
sikap, perilaku, kebiasaan, maupun sentimen tertentu didalamnya perilaku 
Motivasi berprestasi. 
Dayakisni & Yuniardi (2004: 10) mengatakan bahwa budaya dapat 
ditarik sebagai seperangkat sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki 
oleh sekelompok orang, namun demikian ada derajat perbedaan pada setiap 
individu dan dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Martaniah pada 
remaja Suku Jawa dan Cina dibeberapa SMA Yogyakarta. Dalam penelitian 
ini tidak semua motif sosial akan diteliti, tetapi hanya terbatas pada tiga 
macam motif sosial, yaitu (a) motif berprestasi, (b) motif berafiliasi, (c) motif 
berkuasa.Adapun hasil perbandingan dari penelitian tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan motif berprestasi yang signifikan antara kelompok etnis, 
dengan rerata skor kelompok keturunan Cina adalah 1,62 dan rerata skor 
kelompok keturunan Jawa adalah 1,26. Jadi remaja keturunan Cina 
mempunyai motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada remaja Jawa. 
Sebagaimana masyarakat lain, masyarakat Jawa pun dalam 
budayanya sendiri. Sistem sikap, pedoman, aturan, doktrin dan etika yang 
berlaku di pulau Jawa, berlandaskan pada rasa hormat dan rukun. 
Dalam penelitiannya Dayakisni (2004: 67) menemukan bahwa pada 
mahasiswa suku Jawa kebutuhan yang paling dominan dalam diri individu 
adalah need intraception (lebih mengunggulkan perasaan), need nurturance 
(membantu orang lain) dan need succorance (membutuhkan simpati orang 
lain). Hal tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang ditekankan dalam budaya 
Jawa yang menekankan prinsip hormat kepada orang lain khususnya orang tua 
(ngabekti) dan rukun. Untuk dapat mengaktualisasikan kedua prinsip ini maka 
individu tentunya diharapkan memiliki keterampilan-keterampilan dalam 
memahami perasaan, pikiran dan motif-motif orang lain agar dia mampu 
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menyelaraskan dengan kebutuhan-kebutuhan orang lain. Sementara keinginan 
untuk bebas dan mandiri kurang dominan dibandingkan dengan suku Madura. 
Iswahyudi (1997: 351) juga mengatakan bahwa individu pada Suku 
Jawa diasumsikan sebagai berikut: kurang ulet, suka mengambil jalan pintas, 
kurang tahan uji, mudah pasrah oleh beban hidup, dan lamban (terkenal 
dengan mottonya: alon-alon waton kelakon, artinya pelan-pelan asal sampai 
tujuan atau cita-cita). Hal tersebut dapat diindikasikan sebagai motivasi yang 
rendah dari seorang individu untuk mencapai prestasi atau kesuksesan. 
Berbeda dengan Suku Madura memiliki keuletan dan kerja keras 
untuk mencapai kesuksesan karena keuletannya itu, mereka mau bekerja 
apapun walaupun kasar (www.Kedaulatanrakyat.com). Hal ini dapat dilihat 
dari sifat orang Madura yang menonjol, seperti yang dilukiskan oleh Hendro 
adalah, rasa malu. “Ango’an potea tolang, e tebang pote mata”, begitu 
semboyan mereka. Artinya, lebih baik berputih tulang daripada berputih mata. 
Maksudnya lebih baik mati daripada menanggung malu. Mereka malu bila 
gagal dirantau. Maka, para perantau Madura itu berjuang gigih untuk 
mendapatkan tanah dan rumah di perantauan sebagai wujud keberhasilan 
mereka. Hasil survei di Kalimantan Barat pada tanggal 2 maret 1997 
mengatakan bahwa sebagian besar warga Suku Madura yang merantau, 
meraih kesuksesan berkarir disana seperti menjadi pengusaha dan anggota 
DPRD (www.hamline.edu). 
Tampak pula hal yang berbeda dengan Suku Jawa, need order 
(memerintah orang lain) dan need abasement (mudah merasa bersalah dan 
6merendahkan diri) pada kelompok Madura lebih menonjol dibandingkan 
kelompok Suku Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa orang Madura suka 
diunggulkan dalam bersaing, mempengaruhi dan mengendalikan orang lain. 
Motivasi ini sesuai dengan tradisi nilai masyarakat Madura yang sangat 
menjunjung tinggi harga diri. Kebutuhan untuk berprestasi Suku Madura yang 
didukung dengan need order menunjukkan bahwa hasrat berprestasi itu 
cenderung pada keinginan untuk menjadi yang terbaik dalam arti lebih unggul 
dan menguasai orang lain, keberanian menghadapi tantangan selain ulet dalam 
bekerja serta berorientasi ke masa depan. Nampak pula, bahwa mereka 
cenderung suka prihatin sebelum berhasil mencapai kesuksesan (dalam 
Dayakisni, 2004: 67-68). 
Dengan perbedaan suku bangsa maka nilai-nilai, norma-norma 
maupun kebiasaan yang dianut juga berbeda. Begitu pula motivasi berprestasi 
yang ditampakkan oleh masyarakat Jawa dan masyarakat Madura juga akan 
berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam perbedaan suku sangat 
mempengaruhi kepribadian seseorang dalam berperilaku, seperti juga yang 
ditunjukkan dalam perilaku motivasi berprestasi. Jadi, ada hubungan antara 
perbedaan suku dengan motivasi berprestasi, hal tersebut berarti suku yang 
berbeda akan menunjukkan sikap motivasi berprestasi yang berbeda pula. 
Dengan melihat uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 




Motivation has long since become one of the main discussions and  
research psychologists, Praise be to Allaah shape behaviors and  
Individual performance is dominated by a large part of motivation  
background.  
An individual has a degree in doing something  
driven by motivation. Levels of motivation include:  
The first motivation is based on fear (fear motivation), motivation  
The second is because they want to achieve something (achievement motivation),  
while the third motivation is motivation that is driven by the strength of  
in the (inner motivation), that is because it is based by the mission or purpose  
life (www.Suaraharapan.co.id).  
Achievement motivation is one important factor that can  
encourage individuals to achieve the desired performance. In a  
teaching and learning, achievement motivation and drive and direct the  
individual action-oriented so that the motivation success  
achievement is the potential of individuals who become the main foundation of  
capacity building process. Ability is what determines the dominant  
someone's success.  
McClleland (1987) in Kartika et al (2000: 381) show  
that was a strong need for achievement related to the extent  
the person is motivated to do their job. He further  
explained that the features that appear on people's behavior  
have high achievement motive is enjoying the kind of work  
demanding personal responsibility, seek reversal of their deeds, happy  
choose the task or job that contains a challenge to the level  
the risk is real but can be achieved, and more creative and  
trying to do something new ways.  
Hidayat & Prakoso (1997: 53), states that the motivation  
achievers also implies the existence of desires, hopes, plans, objectives,  
sincerity and determination. This behavior remains cause business  
done will remain, although the encounter obstacles. Motivation  
encourage achievement behavior will not stop trying, before  
aspiration or expectation that is achieved. This leads to achievement motivation  
drives the potential to achieve the ideals.  
In everyday life, there are a variety of roles undertaken by individual  
as a teenager. One is its role as a student.  
The degree to which students with a strong achievement motivation to  
demonstrate achievement-oriented behavior. For example, if a student  
in the exam and stay calm, no matter which  
discourage it, at least from within himself, he was able to master the  
own condition. But if students have a sense of fear  
failure or panic in the exam, although he has  
motivation for student achievement still will have difficulty  
in order to achieve maximum performance (www.Librarygunadarma.ac.id).  
Heckhausen (in Bharat, 1996: 39) cites research  
about the relationship with the results of learning achievement motivation conducted  
by McClleland, Rosen, Weiss, Shaw, Uhlinger and Stoppen, Meyer, namely  
The sixth person research results prove that students and  
students who have high achievement motivation showed results  
learning are good also. He also noted that in general  
someone who has a high achievement motivation tend to be  
complete tasks in the study. He did not question the  
whether the task is difficult or easy. Conversely a person who motivated  
Low achievers are reluctant to face difficult tasks.  
On the other hand individuals have different ways of fulfilling  
needs will succeed, in the process of an individual's life will always  
good cultural environment-related norms, values, rules,  
institutions, buildings, equipment to outfit the inherent  
a cultural environment that affects individual personality  
concerned. These cultural factors influence the  
attitudes, behaviors, habits, or a particular sentiment therein behavior  
Achievement motivation.  
Dayakisni & Yuniardi (2004: 10) says that culture can  
drawn as a set of attitudes, values, beliefs, and behaviors that are owned  
by a group of people, however there are degrees of difference in each  
individuals and communicated from one generation to the next.  
As in studies conducted by Martaniah on  
Javanese and Chinese adolescents in several high schools in Yogyakarta. In this study  
This is not all social motives will be examined, but only limited to three  
kinds of social motives, namely (a) the motives of achievement, (b) affiliation motive, (c) motif  
berkuasa.Adapun comparison results of these studies show  
the existence of significant differences in achievement patterns between ethnic groups,  
with a mean score of Chinese descent group was 1.62 and the mean score  
Javanese descent group is 1.26. So the teenagers of Chinese descent  
have higher achievement motivation than adolescents Java.  
As in other societies, even in the Java community  
own culture. Attitude systems, guidelines, rules, doctrine and ethics  
prevailing on the island of Java, based on respect and harmony.  
In his research Dayakisni (2004: 67) found that in  
Javanese student needs the most dominant within the individual  
is the need intraception (more favor feelings), nurturance need  
(Helping others) and need succorance (need sympathy  
other). This is in accordance with the values outlined in the culture  
Java, which emphasizes the principle of respect to others especially the elderly  
(Ngabekti) and harmony. In order to actualize these principles, the second  
individuals would be expected to have skills in  
understand the feelings, thoughts and motives of others so that he could  
5  
align with the needs of others. While the desire  
to be free and independent is less dominant than the Madurese.  
Iswahyudi (1997: 351) also says that individuals in the Tribe  
Java is assumed as follows: less tenacious, like taking shortcuts,  
less time-tested, easy to surrender by the burden of life, and slow (well-known  
with its motto: Alon-Alon Waton kelakon, meaning slowly origin until  
goals or ideals.) This can be indicated as a motivation  
low from an individual to achieve or success.  
Unlike the Ethnic Madurese have tenacity and hard work  
to achieve success because of tenacity, they are willing to work  
despite any rough (www.Kedaulatanrakyat.com). It can be seen  
of the nature of Madurese who stand out, as described by Hendro  
is, shame. "Ango'an potea Tolang, e cutting Pote eye", so  
their motto. This means better bones than berputih berputih eye.  
That would rather die than bear the shame. They were embarrassed when  
dirantau failed. Thus, the nomads had fought vigorously to Madura  
acquire the land and houses in the overseas as a form of success  
them. The survey results in West Kalimantan, on 2 March 1997  
say that most people who go abroad Tribe Madura,  
successful career there as a businessman and member  
Parliament (www.hamline.edu).  
It also seems different things with the Tribe Java, need order  
(Ordering others) and need abasement (easy to feel guilty and  
6merendahkan themselves) in the group of Madurese more prominent than  
Javanese groups. This shows that people prefer Madura  
seeded in the competition, influence and control others.  
Motivation is in accordance with the traditions of the community values highly Madura  
uphold the dignity. The need to excel Tribe Madura  
supported by the need orders show that it achievers desire  
tend to desire to be the best in terms of superior  
and master of others, courage to face challenges in addition to ductile  
work and oriented to the future. It appears also, that they  
tend to be rather concerned before it managed to achieve success (in  
Dayakisni, 2004: 67-68).  
With ethnic differences in the values, norms  
and also adopted different habits. Similarly, achievement motivation  
is revealed by the Javanese and Madurese communities will also  
different. It can be concluded that the rate differential is  
affect one's personality in the act, as well as the  
indicated in achievement motivation behavior. So, there is a correlation between  
ethnic differences in achievement motivation, it means tribes  
different achievement motivation will show a different attitude as well.  
By looking at the description above, the researcher is interested in studying about  
Achievement Motivation Differences In Javanese and Ethnic Students  
Madura. 
